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KUESIONER PENELITIAN 

PENGETAHUAN IBU HAMIL MENGENAI  PENCEGAHAN HIV/AIDS  

TAHUN 2026 

 

Identitas Responden 

Nama : 

Usia : 

Petunjuk : 

Pilih satu jawaban yang paling tepat ! 

Pertanyaan ( 20 butir ) 

1. HIV adalah virus yang menyerang system… 

a. Pernapasan 

b. Kekebalan Tubuh 

c. Pencernaan 

2. AIDS merupakan… 

a. Penyakit bawaan lahir 

b. Kumpulan gejalah akibat infeksi HIV 

c. Penyakit menular biasa 

3. HIV dapat diketahui secara pasti melalui… 

a. Pemeriksaan darah 

b. Pemeriksaan fisik 

c. Pemeriksaan urine 

4. Seseorang yang terinfeksi HIV tetapi belum bergejalah disebut… 

a. Penderita AIDS 

b. ODHA 



5  

 

c. Pasien IMS 

5. HIV merupakan penyakit yang… 

a. Dapat sembuh total 

b. Tidak dapat disembuhkan tetapi dapat dikendalikan 

c. Hilang dengan sendirinya 

6. HIV dapat menular melalui hubungan seksual tanpa kondom 

dengan orang yang terinfeksi 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak tahu 

7. HIV dapat menular malalui transfusi darah yang tidak diperiksa 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak tahu 

8. Penularan HIV dapat terjadi melalui penggunaan jarum suntik 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak tahu 

9. HIV tidak menular melalui… 

a. Air liur 

b. Hubungan seksual 

c. Darah 

10. Penularan HIV dari ibu ke bayi disebut penularan… 

a. Horizontal 

b. Vertical 
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c. Social 

11. Ibu hamil dengan HIV beresiko menularkan HIV kepada bayinya 

a. Benar 

b. Salah 

c. Tidak tahu 

12. Penularan HIV dari ibu ke bayi dapat terjadi pada masa… 

a. Kehamilan 

b. Persalinan dan menyusui 

c. Semua benar 

13. Tanpa pencegahan, resiko penularan HIV dari ibu ke bayo dapat mencapai… 

a. 1-5% 

b. 15-45% 

c. 70-90% 

14. Pemeriksaan HIV pada ibu hamil sebaiknya dilakukan… 

a. Hanya jika bergejala 

b. Pada semua ibu hamil 

c. Setelah melahirkan 

15. PPIA adalah program untuk mencegah penularan HIV dari… 

a. Ayah ke bayi 

b. Ibu ke bayi 

c. Anak ke ibu 

16. Program PPIA diberikan pada ibu hamil yang… 

a. Beresiko HIV saja 

b. Terinfeksi HIV 

c. Semua ibu hamil 
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17. Salah satu komponen utama PPIA adalah… 

a. Pemebrian vitamin 

b. Pemeriksaan HIV dan terapi ARV 

c. Imunisasi bayi 

18. Salah satu upaya pencegahan penularan HIV saat persalinan adalah… 

a. Persiapan tenaga kesehatan 

b. Penanganan persalinan sesuai standart 

c. Persalinan di rumah 

19. Program PPIA dilakukan secara berkelanjutan mulai dari… 

a. Kehamilan sampai setelah persalinan 

b. Saat persalianan saja 

c. Setelah bayi lahir 

20. Dengan PPIA, ibu hamil dengan HIV tetap dapat… 

a. Melahirkan bayi tanpa pengawasan 

b. Menjalani kehamilan dengan aman 

c. Menghentikan kehamilan 

Kunci Jawaban :  

1. B   11. A 

2. B    12. C 

3. A    13. B 

4. B    14. B 

5. B    15. B 

6. A    16. C 

7. A    17. B 

8. A    18. B 

9. A    19. A 

10. B    20. B 
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Media Penelitian 
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HASIL UJI VALIDITAS  

 

No. 
Item 

r 
hitung 

r  
tabel 

Keterangan 

1 0,809 0,361 Valid 

2 0,888 0,361 Valid 

3 0,82 0,361 Valid 

4 0,675 0,361 Valid 

5 0,888 0,361 Valid 

6 0,827 0,361 Valid 

7 0,757 0,361 Valid 

8 0,858 0,361 Valid 

9 0,852 0,361 Valid 

10 0,585 0,361 Valid 

11 0,781 0,361 Valid 

12 0,079 0,361 Valid 

13 0,375 0,361 Valid 

14 0,863 0,361 Valid 

15 0,832 0,361 Valid 

16 0,513 0,361 Valid 

17 0,877 0,361 Valid 

18 0,863 0,361 Valid 

19 0,78 0,361 Valid 

20 0,873 0,361 Valid 

 

UJI REALIBILITAS 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,814 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16  

DATA PENELITIAN  

PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET TERHADAP PENGETAHUAN IBU 

HAMIL MENGENAI PENCEGAHAN HIV/AIDS DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS DALU SEPULUH  

 

No 
Kat 

Umur 
Pendidikan Pekerjaan Trimester 

1 2 3 1 1 

2 1 3 1 1 

3 1 3 1 1 

4 3 3 1 1 

5 1 3 1 2 

6 2 3 1 2 

7 1 3 1 2 

8 2 3 1 2 

9 2 3 1 2 

10 2 3 1 2 

11 2 3 1 1 

12 2 3 1 3 

13 2 3 1 3 

14 2 3 1 1 

15 2 4 1 3 

16 1 3 1 2 

17 3 3 2 2 

18 1 3 1 3 

19 2 3 1 3 

20 2 3 1 1 

21 1 3 1 1 

22 2 4 2 3 

23 1 4 2 3 

24 1 4 2 1 

25 2 3 2 3 

26 2 3 1 3 

27 2 3 1 3 

28 2 3 1 3 

29 1 4 2 1 

30 2 3 2 1 

31 2 3 2 1 

32 1 3 2 1 

33 2 3 2 1 

34 3 3 1 2 

35 3 3 1 2 

36 3 4 1 3 

37 3 3 2 2 

38 2 3 2 1 

39 2 3 2 2 

40 2 3 1 2 

41 2 3 1 1 
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42 1 2 2 3 

43 3 3 2 3 

44 1 3 2 2 

45 2 3 1 3 

46 2 3 1 3 

47 2 2 1 3 

48 3 3 1 3 

 

Kategori Umur : 1 = 20-25   Pendidikan : 2 = SMP 

     2 = 26 – 30             3 = SMA 

     3 = 31- 35             4 = SI 

Pekerjaan : 1 = IRT    Trimester : 1 = Trimester I 

        2 = Wiraswasta           2 = Trimester II 

              3 = Trimester III 

 

Skoring Kuesioner : 0 = Jawaban salah Kategori pengetahuan yang umum digunakan : 

           1 = Jawaban Benar         Baik = ( 76-100% ) 

              Cukup = ( 56-76% ) 

              Kurang = ( <56% )
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PRE 

1 
PRE 

2 
PRE 

3 
PRE 

4 
PRE 

5 
PRE 

6 
PRE 

7 
PRE 

8 
PRE 

9 
PRE 
10 

PRE 
11 

PRE 
12 

PRE 
13 

PRE 
14 

PRE 
15 

PRE 
16 

PRE 
17 

PRE 
18 

PRE 
19 

PRE 
20 

0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 

1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 

0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 

1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 

1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 

1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 

0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
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1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 

0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 

1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 

1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
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POST 
1 

POST 
2 

POST 
3 

POST 
4 

POST 
5 

POST 
6 

POST 
7 

POST 
8 

POST 
9 

POST 
10 

POST 
11 

POST 
12 

POST 
13 

POST 
14 

POST 
15 

POST 
16 

POST 
17 

POST 
18 

POST 
19 

POST 
20 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 

1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 

1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 

1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 

1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 

0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
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1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 

1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

 

Variabel N 
Mean ± 

SD 

Min–

Max 
p-value Keterangan 

Sebelum 

Edukasi (Pre-

Test) 

48 
8,92 ± 

4,26 
1–18 0,002(<0,05) 

Tidak ada 

pengaruh yang 

signifikan  

Sesudah Edukasi 

(Post-Test) 
48 

16,56 ± 

2,07 
12–20 0,064(>0,05)  

Ada 

pengaruh 

yang 

signifikan 

  

 

   Test Statistics 

 
Post-Test –  

Pre-Test 

Z -6,036 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi melakukan Edukasi Untuk Mengetahui Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil 

Mengenai Pencegahan HIV/AIDS 

         
Memberikan booklet kepada ibu mengenai       Menjelaskan kembali mengenai pencegahan  

Pencegahan hiv/aids sebagai media edukasi      penularan hiv/aids dari ibu ke janin dan  

Untuk meningkatkan pengetahuan ibu      melakukan sedikit evaluasi serta cek respon 

Tentang cara pencegahan dan       atas penyampain edukasi yang telah di  

penularannya.         Jelaskan. 

 

         
Membantu ibu yang kurang paham      Dokumentasi bersama ibu-ibu hamil di       

bagaimana cara pengisian kuesioner dan     Desa Bangun sari Baru setelah edukasi. 

menjawab sesuai dengan kondisi pengalaman. 
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Lampiran Draf Jurnal 

PENGARUH EDUKASI MEDIA BOOKLET TERHADAP PENGETAHUAN IBU 

HAMIL MENGENAI PENCEGAHAN HIV/AIDS DI PUSKESMAS DALU 

SEPULUH KABUPATEN DELI SERDANG TAHUN 2026 

 

THE EFFECT OF BOOKLET MEDIA EDUCATION ON PREGNANT WOMEN'S 

KNOWLEDGE REGARDING HIV/AIDS PREVENTION  

AT DALU SEPULUH PUBLIC HEALTH CENTER,  

DELI SERDANG REGENCY IN 2026 

¹Imelda Br Saragih, ²Jujuren Br Sitepu, SST, M.Kes, ³Elizawarda, SKM, M.Kes 

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health 

Bachelor Program Of Applied Health Science In Midwifery  

Email: imelsrgh65@gmail.com 

ABSTRAK 

HIV/AIDS masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang dapat menimbulkan 

penularan dari ibu ke anak selama kehamilan, persalinan, maupun menyusui. Salah satu 

upaya pencegahannya adalah meningkatkan pengetahuan ibu hamil melalui edukasi 

menggunakan media booklet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 

media booklet terhadap pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan HIV/AIDS. Penelitian 

ini menggunakan desain Pre-Experimental dengan pendekatan One Group Pre-Test Post-Test 

Design. Sampel penelitian berjumlah 48 ibu hamil yang dipilih menggunakan teknik Total 

Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner pengetahuan mengenai pencegahan 

HIV/AIDS. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor pengetahuan sebelum 

edukasi (pre-test) adalah 8,92, sedangkan setelah edukasi (post-test) meningkat menjadi 

16,56. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -6,036 dengan p-value = 

0,000 (p < 0,05), sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara edukasi media booklet 

terhadap pengetahuan ibu hamil mengenai pencegahan HIV/AIDS. Dengan demikian, 

edukasi menggunakan media booklet terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil mengenai pencegahan HIV/AIDS dan dapat dijadikan sebagai salah satu media edukasi 

dalam pelayanan antenatal. 

Kata Kunci: Edukasi, Booklet, Pengetahuan, Ibu Hamil, HIV/AIDS.  

mailto:imelsrgh65@gmail.com
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ABSTRACT 

HIV/AIDS remains a public health issue that can lead to mother-to-child transmission during 

pregnancy, childbirth, and breastfeeding. One of the prevention efforts is to increase the 

knowledge of pregnant women through education using booklet media. This study aims to 

determine the effect of booklet media education on pregnant women's knowledge regarding 

HIV/AIDS prevention. This study utilized a Pre-Experimental design with a One Group Pre-

Test Post-Test Design approach. The study sample consisted of 48 pregnant women selected 

using a Total Sampling technique. Data collection used a knowledge questionnaire regarding 

HIV/AIDS prevention. Data analysis was conducted univariately and bivariately using the 

Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed that the average knowledge score before 

education (pre-test) was 8.92, whereas after education (post-test) it increased to 16.56. The 

Wilcoxon Signed Rank Test results indicated a value of Z = -6.036 with a p-value = 0.000 (p 

< 0.05), demonstrating a significant effect of booklet media education on pregnant women's 

knowledge regarding HIV/AIDS prevention. Thus, education using booklet media is proven 

to be effective in improving pregnant women's knowledge about HIV/AIDS prevention and 

can be utilized as an educational medium in antenatal care services. 

Keywords: Education, Booklet, Knowledge, Pregnant Women, HIV/AIDS. 

PENDAHULUAN  

Human Immunodeficiency Virus 

(HIV) merupakan virus yang menyerang 

sistem kekebalan tubuh manusia. Infeksi 

HIV yang tidak ditangani dapat 

berkembang menjadi Acquired 

Immunodeficiency Syndrome (AIDS), 

yaitu kondisi yang ditandai dengan 

menurunnya sistem kekebalan tubuh 

sehingga seseorang lebih rentan 

mengalami berbagai infeksi oportunistik. 

HIV/AIDS masih menjadi salah satu 

permasalahan kesehatan masyarakat yang 

membutuhkan perhatian, terutama pada 

kelompok ibu hamil karena infeksi HIV 

pada masa kehamilan dapat meningkatkan 

risiko penularan HIV dari ibu kepada 

anak. 

Berdasarkan data yang dicantumkan 

dalam skripsi, WHO pada tahun 2021 

memperkirakan terdapat 37,7 juta orang 

yang hidup dengan HIV/AIDS. Di 

Indonesia pada tahun 2021 terdapat sekitar 

543.100 penderita HIV/AIDS. Sementara 

itu, data yang digunakan dalam penelitian 

menunjukkan bahwa di Sumatera Utara 

pada tahun 2023 terdapat 15.331 penderita 

HIV/AIDS dan Kabupaten Deli Serdang 

sebanyak 2.607 penderita. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa HIV/AIDS masih 
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menjadi masalah kesehatan yang perlu 

mendapatkan perhatian, termasuk dalam 

upaya pencegahan penularan dari ibu ke 

anak. 

Penularan HIV dari ibu kepada anak 

dapat terjadi selama kehamilan, persalinan, 

maupun menyusui. Pemerintah telah 

mengembangkan program Pencegahan 

Penularan HIV dari Ibu ke Anak (PPIA) 

sebagai salah satu strategi untuk 

menurunkan risiko penularan HIV kepada 

bayi. Keberhasilan program tersebut tidak 

hanya bergantung pada pelayanan 

kesehatan, tetapi juga pada pengetahuan 

ibu hamil mengenai HIV/AIDS, 

pemeriksaan HIV, serta berbagai upaya 

pencegahan penularan. 

Pengetahuan merupakan salah satu 

komponen penting dalam membentuk 

kesadaran seseorang terhadap masalah 

kesehatan. Pengetahuan mengenai 

HIV/AIDS dapat membantu ibu hamil 

memahami cara penularan, pentingnya 

pemeriksaan HIV, serta langkah-langkah 

yang dapat dilakukan untuk mencegah 

penularan HIV kepada bayi. Pengetahuan 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

pendidikan, pengalaman, informasi, 

lingkungan, dan paparan terhadap media 

kesehatan. 

Salah satu upaya untuk 

meningkatkan pengetahuan adalah melalui 

edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan 

merupakan proses pembelajaran yang 

bertujuan memberikan informasi dan 

mendorong individu untuk menerapkan 

perilaku yang mendukung kesehatan. 

Media yang digunakan dalam edukasi 

dapat memengaruhi kemudahan sasaran 

dalam menerima informasi. Salah satu 

media cetak yang dapat digunakan adalah 

booklet. Booklet menyajikan informasi 

secara sistematis melalui kombinasi tulisan 

dan gambar sehingga dapat membantu 

sasaran memahami materi serta 

memungkinkan informasi dipelajari 

kembali secara mandiri. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh edukasi menggunakan media 

booklet terhadap pengetahuan ibu hamil 

mengenai pencegahan HIV/AIDS di 

Puskesmas Dalu Sepuluh tahun 2026. 

TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum karakteristik 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh edukasi 

menggunakan media booklet terhadap 

pengetahuan ibu hamil mengenai 

pencegahan HIV/AIDS di Puskesmas Dalu 

Sepuluh tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi ibu hamil 

berdasarkan usia, tingkat pendidikan, 

pekerjaan, gravida, dan usia 

kehamilan. 
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2. Menganalisis tingkat pengetahuan 

ibu hamil mengenai pencegahan 

HIV/AIDS sebelum diberikan 

edukasi menggunakan media 

booklet. 

3. Menganalisis tingkat pengetahuan 

ibu hamil mengenai pencegahan 

HIV/AIDS sesudah diberikan 

edukasi menggunakan media 

booklet. 

4. Menganalisis pengaruh edukasi 

menggunakan media booklet 

terhadap pengetahuan ibu hamil 

mengenai pencegahan HIV/AIDS. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

pre-experimental dengan pendekatan 

One Group Pre-Test Post-Test Design. 

Dalam desain ini, responden terlebih 

dahulu diberikan pengukuran pengetahuan 

melalui pre-test, kemudian diberikan 

edukasi mengenai pencegahan HIV/AIDS 

menggunakan media booklet, dan 

selanjutnya dilakukan pengukuran kembali 

melalui post-test. Desain penelitian 

tersebut digunakan untuk mengetahui 

perubahan pengetahuan responden setelah 

mendapatkan intervensi edukasi. 

Penelitian dilaksanakan di wilayah 

kerja Puskesmas Dalu Sepuluh, 

Kabupaten Deli Serdang, pada tahun 

2026. Populasi penelitian adalah ibu hamil 

yang melakukan kunjungan antenatal care 

di wilayah kerja Puskesmas Dalu Sepuluh. 

Sampel penelitian berjumlah 48 ibu hamil 

dengan teknik total sampling. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner pengetahuan 

mengenai pencegahan HIV/AIDS yang 

terdiri dari 20 pertanyaan pilihan ganda. 

Jawaban benar diberikan skor 1 dan 

jawaban salah diberikan skor 0. 

Variabel bebas dalam penelitian 

adalah edukasi menggunakan media 

booklet, sedangkan variabel terikat adalah 

pengetahuan ibu hamil mengenai 

pencegahan HIV/AIDS. Analisis data 

dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan karakteristik dan tingkat 

pengetahuan responden. Analisis bivariat 

dilakukan dengan Wilcoxon Signed Rank 

Test karena hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa data pre-test tidak 

berdistribusi normal. Uji normalitas 

dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk 

Test karena jumlah responden kurang dari 

50. 

HASIL PENELITIAN 

3. Karakteristik Responden 

Penelitian melibatkan 48 ibu hamil. 

Berdasarkan usia, sebagian besar 

responden berada pada kelompok usia 17–

35 tahun, yaitu sebanyak 46 orang 

(95,8%). Responden berusia 16 tahun 

sebanyak 1 orang (2,1%) dan berusia 42 

tahun sebanyak 1 orang (2,1%). 
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Berdasarkan pendidikan, sebagian 

besar responden memiliki pendidikan 

SMA, yaitu sebanyak 40 orang (83,3%), 

sedangkan pendidikan SMP sebanyak 2 

orang (4,2%) dan S1 sebanyak 6 orang 

(12,5%). Berdasarkan pekerjaan, sebanyak 

32 orang (66,7%) merupakan ibu rumah 

tangga dan 16 orang (33,3%) bekerja 

sebagai wiraswasta. 

Berdasarkan gravida, responden 

terdiri dari G1 sebanyak 11 orang (22,9%), 

G2 sebanyak 12 orang (25,0%), G3 

sebanyak 12 orang (25,0%), G4 sebanyak 

8 orang (16,7%), dan G5 sebanyak 5 orang 

(10,4%). Berdasarkan usia kehamilan, 

responden trimester I berjumlah 16 orang 

(33,3%), trimester II sebanyak 14 orang 

(29,2%), dan trimester III sebanyak 18 

orang (37,5%). 

4. Pengetahuan Sebelum dan Sesudah 

Edukasi 

Hasil pengukuran pengetahuan 

menunjukkan adanya perubahan skor 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

menggunakan media booklet. 

Variabel N 

M

ea

n 

S

D 

Min

imu

m 

Mak

simu

m 

Sebelum 

Edukasi 

(Pre-Test) 

4

8 

8,

9

2 

4,

2

6 

1 18 

Sesudah 

Edukasi 

(Post-

Test) 

4

8 

1

6,

5

6 

2,

0

7 

12 20 

Sebelum diberikan edukasi, rata-rata 

skor pengetahuan responden adalah 8,92, 

dengan standar deviasi 4,26, skor 

minimum 1 dan maksimum 18. Setelah 

diberikan edukasi menggunakan media 

booklet, rata-rata skor meningkat menjadi 

16,56, dengan standar deviasi 2,07, skor 

minimum 12 dan maksimum 20. 

Dengan demikian, terjadi 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan 

sebesar 7,64 poin. Peningkatan tersebut 

menunjukkan adanya perubahan 

pengetahuan ibu hamil setelah diberikan 

edukasi menggunakan media booklet. 

5. Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas menggunakan 

Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data 

pre-test memiliki nilai signifikansi 0,002, 

sehingga data tidak berdistribusi normal. 

Sementara itu, data post-test memiliki nilai 

signifikansi 0,064, sehingga berdistribusi 

normal. Karena salah satu data tidak 

memenuhi asumsi normalitas, analisis 

dilanjutkan menggunakan Wilcoxon 

Signed Rank Test. 

6. Analisis Pengaruh Edukasi Media 

Booklet 

Hasil analisis menggunakan 

Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan 

bahwa rata-rata skor pengetahuan 

meningkat dari 8,92 pada pre-test menjadi 

16,56 pada post-test. Hasil pengujian 

memperoleh p-value = 0,000 (p < 0,05). 
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Selain itu, hasil pengujian dalam skripsi 

menunjukkan nilai Z = -6,036. Dengan 

demikian, hipotesis nol ditolak dan 

hipotesis alternatif diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara edukasi menggunakan media 

booklet terhadap pengetahuan ibu 

hamil mengenai pencegahan HIV/AIDS 

di wilayah kerja Puskesmas Dalu 

Sepuluh tahun 2026. 

PEMBAHASAN 

1. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum 

Diberikan Edukasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata skor pengetahuan ibu hamil 

sebelum diberikan edukasi menggunakan 

media booklet adalah 8,92 dari skor 

maksimal 20. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa pengetahuan responden sebelum 

intervensi masih relatif rendah. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain 

keterbatasan akses informasi kesehatan, 

kurangnya paparan terhadap edukasi 

mengenai HIV/AIDS selama kehamilan, 

tingkat pendidikan, pengalaman, serta 

kurangnya penggunaan media informasi 

kesehatan. Pengetahuan mengenai 

HIV/AIDS sangat penting bagi ibu hamil 

karena pemahaman yang kurang dapat 

menyebabkan ibu kurang memahami cara 

penularan HIV, pentingnya pemeriksaan 

HIV, serta upaya pencegahan penularan 

HIV dari ibu kepada bayi. 

Karakteristik responden juga 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu hamil 

berpendidikan SMA. Pendidikan 

merupakan salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kemampuan seseorang 

dalam menerima dan mengolah informasi. 

Namun, pendidikan formal bukan satu-

satunya faktor pembentuk pengetahuan. 

Informasi, pengalaman, lingkungan, dan 

proses edukasi juga berperan dalam 

meningkatkan pemahaman seseorang 

terhadap suatu masalah kesehatan. 

2. Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah 

Diberikan Edukasi 

Setelah diberikan edukasi 

menggunakan media booklet, rata-rata 

skor pengetahuan meningkat menjadi 

16,56. Nilai minimum juga mengalami 

peningkatan dari 1 menjadi 12, sedangkan 

nilai maksimum meningkat dari 18 

menjadi 20. Peningkatan skor tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian edukasi 

melalui media booklet memberikan 

perubahan positif terhadap pengetahuan 

responden. 

Booklet dapat menjadi media 

edukasi yang membantu penyampaian 

informasi kesehatan secara lebih 

terstruktur. Informasi yang disajikan 

dalam bentuk tulisan dan gambar dapat 

membantu responden memahami materi 
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yang diberikan. Selain itu, booklet dapat 

dibaca kembali oleh responden sehingga 

informasi yang belum dipahami dapat 

dipelajari secara mandiri. 

Dalam konteks pencegahan 

HIV/AIDS pada ibu hamil, peningkatan 

pengetahuan diharapkan dapat mendukung 

kesadaran ibu untuk melakukan 

pemeriksaan HIV, mengikuti program 

PPIA, serta menerapkan berbagai upaya 

pencegahan penularan HIV dari ibu 

kepada bayi. Peningkatan pengetahuan 

juga menjadi salah satu dasar penting 

dalam mendukung pemanfaatan pelayanan 

kesehatan secara optimal. 

3. Pengaruh Edukasi Media Booklet 

terhadap Pengetahuan 

Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test menunjukkan nilai p-value 0,000 

(<0,05). Hasil tersebut membuktikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara 

pengetahuan sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi menggunakan media 

booklet. Rata-rata skor yang meningkat 

sebesar 7,64 poin memperlihatkan bahwa 

perubahan pengetahuan tidak hanya 

ditunjukkan oleh hasil uji statistik, tetapi 

juga terlihat dari peningkatan skor 

pengetahuan responden. 

Hasil penelitian ini mendukung 

konsep bahwa edukasi kesehatan dapat 

meningkatkan pengetahuan individu 

melalui proses pemberian informasi yang 

terencana. Media booklet dapat menjadi 

salah satu media yang mendukung proses 

tersebut karena informasi dapat 

disampaikan secara sistematis dan dapat 

dipelajari kembali oleh sasaran. 

Peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai pencegahan HIV/AIDS 

memiliki arti penting dalam mendukung 

pencegahan penularan HIV dari ibu ke 

anak. Pengetahuan yang lebih baik dapat 

membantu ibu memahami pentingnya 

pemeriksaan HIV, pencegahan penularan, 

serta pemanfaatan pelayanan kesehatan 

dan program PPIA. Oleh karena itu, 

penggunaan media booklet dapat 

dipertimbangkan sebagai salah satu media 

edukasi dalam pelayanan antenatal, 

khususnya dalam penyampaian informasi 

mengenai HIV/AIDS dan PPIA. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh edukasi media booklet 

terhadap pengetahuan ibu hamil mengenai 

pencegahan HIV/AIDS di Puskesmas Dalu 

Sepuluh tahun 2026, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengetahuan ibu hamil sebelum 

diberikan edukasi menggunakan 

media booklet memiliki rata-rata 

skor 8,92, dengan skor minimum 

1 dan maksimum 18. 

2. Pengetahuan ibu hamil sesudah 

diberikan edukasi menggunakan 
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media booklet mengalami 

peningkatan dengan rata-rata skor 

menjadi 16,56, dengan skor 

minimum 12 dan maksimum 20. 

3. Terdapat peningkatan rata-rata 

skor pengetahuan sebesar 7,64 

poin setelah diberikan edukasi 

menggunakan media booklet. 

4. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank 

Test memperoleh p-value = 0,000 

(<0,05) dan nilai Z = -6,036, 

sehingga terdapat pengaruh yang 

signifikan antara edukasi 

menggunakan media booklet 

terhadap pengetahuan ibu hamil 

mengenai pencegahan HIV/AIDS. 

5. Edukasi menggunakan media 

booklet dapat digunakan sebagai 

salah satu media edukasi 

kesehatan dalam pelayanan 

antenatal untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil mengenai 

pencegahan HIV/AIDS. 
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